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UJI STABILITAS KADAR ASAM URAT URIN YANG
DIPERIKSA SEGERA DAN DITUNDA SELAMA
4 HARI PADA SUHU RUANG

Nur Fahmi Hidayat!, Herlisa Anggraini?, Ana Hidayati Mukaromah?

'Program Studi D-111 Analis Kesehatan Fakultas Ilmu Keperawatan dan Kesehatan
Universitas Muhammadiyah Semarang. Email: hidayatnurfahmi@gmail.com

2|_aboratorium Patologi Klinik Fakultas Ilmu Keperawatan dan Kesehatan Universitas
Muhammadiyah Semarang. Email: lisa220789@gmail.com

ABSTRAK

Asam Urat Merupakan produk akhir metabolisme purin. Pemeriksaan asam urat
dapat menggunakan sampel urin. Berdasarkan-reagen kit TBHBA Fs pemeriksaan asam
urat menggunakan urin stabil hingga 4 hari, namun beberapa penelitian mengenai
penundaan pemeriksaan .urin dapat mempengaruhi hasil penelitian. Tujuan penelitian
adalah menganalisis kadar asam urat urin yang diperiksa segera dan ditunda selama 4 hari
pada suhu ruang. Jenis penelitian analitik dengan Sampel urin sewaktu sebanyak 16
mahasiswa dengan perlakuan diperiksa segera dan ditunda selama 4 hari pada suhu ruang.
Metode pemeriksaan kadar asam urat urin menggunakan enzimatik. Hasil penelitian pada
pemeriksaan kadar asam urat urin segera didapat rata-rata 110 mg/dl dan pada urin yang
ditunda selama 4 hari pada suhu ruang: didapat rata-rata 127 mg/dl. Data dianalisis
menggunakaan uji saphiro wilk untuk mengetahu kenormalannya didapat pada
pemeriksaan segera p= 0,024 dan pada pemerikssan yang ditunda selama 4 hari pada suhu
ruang didapat p = 0,831, dilanjutkan uji Wilcoxon didapat nilai p = 0,022. Kesimpulan
pemerikssan kadar® asam urat urin yang diperiksa segera secara statistik terdapat
ketidakstabilan bermakna dengan kadar asam urat urin yang ditunda selama 4 hari, namun
secara teori pada reagen kit TBHBA FS kadar asam urat urin tersebut secara klinis masih
dalam keadaan normal. Pada penelitian ini terdapat keterbatasan dalam pengambilan
sampel urin 24 jam sehingga peneliti menggunakan urin sewaktu.

Kata Kunci : Suhu, waktu, Kadar Asam Urat, Urin
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STABILITY TEST OF THE URIC ACID EXAMINED
IMMEDIATELY AND DELAY FORWARD 4 DAYS
AT ROOM TEMPERATURE

Nur Fahmi Hidayat?!, Herlisa Anggraini?, Ana Hidayati Mukaromah?®

D 111 Study Program Health Analyst Faculty of Nursing and Health Sciences University
of Muhammadiyah Semarang. Email : hidayatnurfahmi@gmail.com

2Clinical Pathology Laboratory of the Faculty of Nursing and Health Sciences University
Of Muhammadiyah Semarang. Email : lisa220789@gmail.com

Uric Acid is the end product of purine metabolism, uric acid examination can be
done by using an urine sample. Basedon the reagent kit TBHBA Fs, uric acid examination
using urine can be considered stable for up to 4 days, but several studies regarding
postponement of urine testing can also affect the results of the study. The aim of this study
was to analyze uric acid levels which were checked immediately and postponed for 4 days
at room temperature. This type of analytic research with random urine samples of 16
students with treatment that were examined immediately and postponed for 4 days at room
temperature. The method of checking uric acid levels is done by using enzymatic. The
results of the study on the examination of uric acid levels in the urine immediately obtained
an average of 110 mg / dl and in urine that was delayed for 4 days at room temperature
obtained an average of 127 mg /dl. Data were analyzed using the Saphiro Wilk test to
determine the normality obtained on immediate examination p = 0.024 and on the
examination that was delayed for 4 days at room temperature it was obtained p = 0.831,
followed by the Wilcoxon test obtained p value = 0.022. The conclusion of the urine uric
acid level examination, which was checked immediately, was statistically significant with
uric acid levels that were delayed for 4 days, but in theory the TBHBA FS reagent kit urine
uric acid levels were still elinically normal, there were limitations in taking urine samples
on 24 hours so researchers used random urine.

Keywords: Temperature, time, uric acid levels, urine
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1. PENDAHULUAN
Pemeriksaan laboratorium
klinik merupakan pemeriksaan yang
sangat penting untuk membantu
menegakkan diagnosis  penyakit.
Laboratorium yang baik untuk
pemeriksaan ~ harus  memahami
standar operasional prosedur (SOP)
seperti halnya dalam segi pra anlitik,
analitik, dan pasca analitik dalam
penanganan sampel, penyimpanan
sampel, pengolahan sampel,
persiapan alat pemeriksaan, serta
pencatatan dan pelaporan hasil
pemeriksaan (Permenkes, 2012)
Pemeriksaan laboratorium
Klinik  salah

pemeriksaan Asam Urat. Asam Urat

satunya  adalah

merupakan produk akhir metabolisme
purin. Purin (adenine” dan guanine)
merupakan konstituen asam nukleat.
Asam Urat disintesis terutama dalam
hati, dalam suatu reaksi yang dikatalis
oleh enzim xanti oksidase. Asam Urat
kemudian mengalir melalui darah ke
ginjal dan diekskresikan melalui
urin.(Sacher, Ronald dan Richard
2004)

Pemeriksaan Asam Urat pada
umumnya banyak didapat dengan

menggunakan sampel serum dan

plasma, namun selain menggunakan
serum dan plasma pemeriksaan asam
urat dapat menggunakan sampel urin.
Urin adalah cairan sisa yang
diekskresikan oleh ginjal kemudian
dikeluarkan dari dalam tubuh melalui
proses urinalisasi.

Prosedur kit FS TBHBA
pemeriksaan laboratorium Asam Urat
dengan menggunakan sampel urin,
memiliki stabilitas hingga 4 hari pada
penyimpanan suhu ruang. Penelitian
Natika,dkk . (2019)

bahwa suhu dan lama waktu

menyatakan

penyimpanan sampel urin dapat
mempengaruhi pemeriksaan
laboratorium

Kontroversi  tersebut yang
menarik untuk diteliti lebih lanjut,
selain itu beberapa faktor lain yang
mendorong peneliti adalah jika pada
saat melakukan pemeriksaan
menemukan kendala seperti
kerusakan alat, keterbatasan dan
kehabisan reagen, listrik padam, atau
apabila  dilakukan rujukan ke
laboratorium lain yang jaraknya
sangat jauh (pedalaman ke kota) dan
mengharuskan penundaan sampel
hingga berhari-hari. Penelitian ini

bertujuan untuk mengetahui stabilitas
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kadar asam urat urin yang diperiksa
segera dan ditunda selama 4 hari pada
suhu ruang.

2. METODE

Jenis penelitian analitik atau
pra ekperimental dengan
pengambilan sampel secara acak.
Populasi penelitian adalah ahasiswa
program studi D 111 Analis Kesehatan
Universitas Muhammadiyah

Pemeriksaan kadar asam urat
urin dilakukan dengan menggunakan
fotometer, bahan yang digunakan
adalah reagen kit asam urat TBHBA
Fs dan urin. Metode pemeriksaan
kadar asam urat urin adalah enzimatik
dan disesuakan dengan prosedur Kit
TBHBA Fs. Sampel yang digunakan
untuk penelitian ini adalah urin
sewaktu yang berjumlah 16 sampel
yang diberi 2 perlakuan yaitu segera
diperiksa dan ditunda selama 4 pada
suhu ruang.

Kadar asam urat urin diuji
kenormalannya menggunakan uji
saphiro wilk karena sampel yang
digunakan < 50. Pemeriksaan kadar
asam urat urin segera didapat p=0,024
dan kadar asam urat urin ditunda 4
hari didapat p=0,0831, sehingga hasil
uji didapat data berdistribusi tidak

normal makan dilanjutkan dengan uji
Wilcoxon.
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil pemeriksaan kadar asam

urat urin yang diperiksa segera dan
ditunda selama 4 hari pada suhu ruang
dapat dilihat pada Grafik :
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Grafik 1. Diagram distribusi kadar
asam urat urin yang diperiksa segera
dan ditunda selama 4 hari pada suhu
ruang

Hasil pemeriksaan
menunjukan bahwa kadar asam urat
urin yang diperiksa segera dengan
kadar asam urat urin yang ditunda
selama 4 hari pada suhu ruang masih

dalam keadaan normal atau stabil.

Tabel 3. Hasil penelitian nilai rata-
rata kadar asam urat urin yang
diperiksa segra dan ditunda selama 4

hari pada suhu ruang.(mg/dl)
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Variabel N Min Max Mean

sphamun - secara statistik  terjadi

perubahan stabilitas antara kadar

Diperiksa
1
segera 6 55 143 110
Ditunda 4 1
. 55 209 127
hari 6

,7 5@sam urat urin yang diperiksa segera

dan ditunda selama 4 hari pada suhu

39,544ang.

Perubahan stabilitas secara

Data penelitian dianalisis
menggunakan uji  Saphiro  Wilk.
Kadar asam urat urin yang diperiksa
segera didapat nilai p=0,024 yang
berarti data tidak berdistribusi normal
sedangkan kadar asam urat urin yang
ditunda selama 4 hari pada suhu ruang
didapat nilai p=0,831 yang berarti
data berdistribusi normal sehingga
dilanjutkan dengan uji Wilcoxon.
Pada uji Wilcoxon didapat nilai
p=0,022 yang artinya nilai p < 0,05
berarti secara statistik ada pengaruh
stabilitas antara kadar asam urat urin
yang diperiksa segera dan ditunda
selama 4 hari pada suhu ruang.

Hasil penelitian yang
dilakukan menujukkan hasil kadar
asam urat urin stabil atau masih dalam
keadaan normal setelah dilakukan
penundaan selama 4 hari pada suhu
ruang sesuai dengan reagen kit
TBHBA FS dimana kestabilan

sempel urin stabil dalam waktu 4 hari,

statistik pada pemeriksaan kadar
asam urat urin yang diperiksa segera
dan ditunda selama 4 hari pada suhu
ruang dapat disebabkan karena
adanya pengendapan pada sampel
urin yang ditunda, Hal ini sesuai
dengan pernyataan Riswanto &
Riski.(2015), yang menerangkan
bahwa  penundaan  pemeriksaan
sampel urin dapat menyebabkan
terjadinya pengendapan bahan amorf
atau  kristal  sehingga  dapat
menurunkan kualitas pemeriksaan
sampel urin. Pemeriksaan urin yang
baik harus dilakukan pada saat urin
masih segar (kurang dari 1 jam), atau
selambat-lambatnya dalam waktu 2
jam setelah perkemihan. Penundaan
pemeriksaan urin dapat
mempengaruhi stabilitas spesimen
dan validitas hasil pemeriksaan.
Pengendapan dapat terjadi
dikarenakan ~ asam  urat  urin
merupakan bagian dari sedimen urin,

Unsur sedimen urin dibagi menjadi
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dua golongan yaitu organik dan
anorganik. Unsur organik berasal dari
suatu organ atau jaringan antara lain
epitel, eritrosit, leukosit, silindris,
potongan jaringan, seperma, bakteri,
parasit. Unsur Anorganik tidak
berasal dari sesuatu organ atau
jaringan seperti urat amorf dan Kristal
(Wirawan dkk,2011). Asam urat urin
merupakan bagian dari unsur
sedimen anorganik yang- artinya
ketika dilakukan penundaan akan
terjadi pengendapan asam urat urin,
karena asam urat urin tidak dapat
terurai.

Pada penelitian ini selisih
tertinggi pemeriksaan kadar asam urat
urin terdapat pada sampel 7 dengan
nilai 77 mg/dl. © Hal tersebut
kemungkinan terjadi ketika sampel
urin dipipet pada bagian dasar atau
bawah karena adanya pengendapan
sehingga dapat meningkatkan kadar
asam urat urin, Pengendapan terjadi
dikarenakan  asam  urat  urin
merupakan bagian dari sedimen
anorganik. Berbeda dengan penelitian
Tri Indri Astuti,dkk (2018) dimana
penundaan pemeriksaan urin
menyebabkan terjadinya penurunan

jumlah silinder urin yang diperiksa

segera dan ditunda selama 2 jam,4
jam, 6 jam.

Selisih terendah pada
penelitian ini terdapat pada sampel 9,
11, dan 15 dengan nilai 0 mg/dl yang
artinya terdapat kestabilan atau
perubahan yang tidak  signifikan
antara pemeriksaan kadar asam urat
urin yang diperiksa segera dan
ditunda selama 4 hari pada suhu
ruang. Hal ini dapat terjadi karena
ketika pemipetan sampel urin pada
bagian permukaan atau tengah karena
adanya pengendapan sehingga tidak
menutup kemungkinan akan
mengalami penurunan kadar asam
urat. Senada dengan (Tadjuddin
Naid,dkk 2014) dimana penundaan
pemeriksaan urin tidak terdapat
pengaruh yang tidak signifikan
terhadap hasil pemeriksaan sedimen
urin leukosit,eritrosit dan sel epitel
pada pemeriksaan segera dan tunda
selama 2 jam dan 3 jam.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian
rata-rata kadar asam urat urin yang
diperiksa segera sebesar 110 mi/dl
dan rata-rata kadar asam urat urin
yang ditunda selama 4 hari sebesar

127 mg/dl. Dapat disimpulkan hasil
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pemeriksaan kadar asam urat urin
yang diperiksa segera secara statistik
ternadap ketidakstabilan bermakna
dengan kadar asam urat urin yang
ditunda selama 4 hari, namun secara
teori pada reagen kit TBHBA FS
kadar asam urat urin tersebut secara
klinis masih dalam keadaan normal.
5. UCAPAN TRIMAKASIH
Peneliti mengucapkan
terimakasih kepada responden, dosen

pembimbing, staf . Laboratorium

Patologi Klinik Universitas

Muhammadiyah ~ Semarang, dan
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